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SUMMARY

AGUS TAMAN. Rice Postharvest Losses at Irrigated Rice Field (Case Study at 

Karang Ketuan Village, Lubuk Linggau Selatan II Sub-distric, City of Lubuk 

Linggau) (Supervised by TRI TUNGGAL and HERSYAMSI).

The objective of this research was to identify postharvest paddy loss in

irrigated rice field.

This research used survey method by direct observation in the field and data

Processing used descriptive method. It was conducted in irrigated ricefield which

cultivated mekongga variety.

The results showed that the loss during harvesting was 4.74 %, 

transportation was 0.93 %, piling was 0.89 %, threshing was 6.87 %, drying 

0.57 %, storage was 0.36 %, and milling was 2.15 %. The postharvest total loss

was

was 16.51 %



RINGKASAN

AGUS TAMAN. Kehilangan Hasil Pascapanen Padi di Persawahan Irigasi

Teknis (Kasus : Kelurahan Karang Ketuan, Kecamatan Lubuk Linggau Selatan II,

Kota Lubuk Linggau) (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan HERSYAMSI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah kehilangan gabah

pada kagiatan pascapanen padi di persawahan irigasi teknis.

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pengamatan langsung 

di lapangan dan pengolahan data menggunakan metode deskriptif. Penelitian 

kahilangan hasil pascapanen ini dilaksanakan di persawahan irigasi teknis dengan 

menggunakan padi varietas mekongga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehilangan pada tahap panen sebesar 

4,74 %, pengangkutan sebesar 0,93 %, penumpukan sebesar 0,89 %, perontokan 

sebesar 6,87 %, pengeringan sebesar 0,57 %, penyimpanan 0,36 %, dan 

penggilingan sebesar 2,15 %. Total kehilangan hasil pascapanen adalah sebesar 

16,51 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu syarat untuk menstabilkan ketahanan pangan nasional adalah 

ketersediaan beras yang mencukupi. Kertersediaan beras tersebut dapat dipenuhi 

melalui produksi dalam negeri dan pengadaan luar negeri (impor). Pengadaan 

dalam negeri dilakukan dengan berbagai upaya seperti melalui peningkatan 

produksi padi yang telah mencapai swasembada pada tahun 1984. Namun dalam 

peningkatan produksi tersebut masih ditemukan permasalahan besar yang perlu 

perhatian khusus oleh semua pihak yaitu besarnya tingkat kehilangan hasil pada 

saat panen dan pasca panen serta mutu gabah/beras yang relatif rendah dan 

variatif (Departemen Pertanian RI, 2009).

Data dari hasil pengukuran tingkat kehilangan hasil panen dan pascapanen 

padi yang dilaksanakan terhadap komoditi padi masih cukup tinggi yaitu 20,42 % 

(Biro Pusat Statistik, 2005). Hasil penelitian Litbang, pengukuran yang telah 

dilaksanakan dalam kurun waktu 2004—2006 menunjukkan bahwa tingkat

kehilangan pasca panen padi antara 10,39 % hingga 15,26 %. Beberapa hasil

survai bahkan menunjukkan bahwa angka kehilangan pasca panen tersebut

berkisar antara 7,31 %-l 1,65 % di berbagai daerah. Angka yang berbeda dengan

angka acuan tersebut dipandang cukup logis dari berbagai alasan, 

disebabkan oleh adanya introduksi dan adopsi teknologi penekanan kehilangan 

hasil padi, pengenalan dan penataan kelembagaan pasca panen padi serta

Selain
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kebijakan yang dikembangkan Pemerintah Daerah secara bersama-sama juga telah 

memberikan dampak seperti diatas.

Tingginya kehilangan hasil ini disebabkan antara lain karena penanganan 

panen dan pascapanen hasil pertanian masih banyak ditangani secara tradisional 

dan relatif tertinggal jika dibandingkan kegiatan pra panen. Hal ini antara lain 

ditandai dengan rendahnya penerapan sarana dan teknologi panen/pascapanen 

serta pengelolaan hasil panen yang belum optimal. Disamping itu waktu panen 

yang kurang tepat, terbatasnya peralatan pendukung, belum optimalnya 

pemanfaatan peralatan mesin pasca panen yang tersedia pada masyarakat tani, 

penempatan dan pengalokasian peralatan mesin pasca panen yang kurang tepat 

serta kemampuan dan pengetahuan petani dalam penanganan panen dan pasca 

panen masih terbatas juga merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya 

tingkat kehilangan hasil padi serta rendahnya mutu gabah petani (Departemen

Pertanian RI, 2009).

Menyadari tingginya kerugian yang ditimbulkan karena kesalahan 

penanganan pascapanen yang mencapai sekitar 20% tersebut, maka perlu adanya 

perhitungan susut bobot saat penanganan pascapanen padi, 

pascapanen padi selain disebabkan oleh faktor fasilitas pemanenan yang tersedia, 

juga dipengaruhi oleh agroekosistem yang ada. Setiap tipe agroekosistem akan 

terjadi kehilangan yang berbeda. Kehilangan akan tinggi jika panen bertepatan 

dengan musim hujan atau kondisi air tidak dapat diatur. Beberapa angka 

kehilangan pascapanen padi yang berbeda dari berbagai sumber terkait, tidak 

menyebutkan lokasi pengamatan. Oleh karena itu, pada penelitian ini dicoba

Kehilangan
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untuk meneliti kehilangan hasil pascapanen padi di salah satu tipologi lahan 

sawah yaitu sawah beririgasi teknis yang kondisi airnya dapat diatur.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung jumlah kehilangan gabah pada

kegiatan pascapanen di persawahan irigasi teknis.

I
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